OPTIMALISASI LATIHAN PENCEGAHAN PENCEMARAN

MINYAK UNTUK MENANGGULANGI TUMPAHAN








Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya dalam pembahasan mengenai 
optimalisasi latihan pencegahan pencemaran minyak untuk menanggulangi 
tumpahan minyak di kapal MT. Palu Sipat, maka sebagai bagian akhir dari 
skripsi ini, penulis memberikan beberapa kesimpulan yang diambil dari hasil 
penelitian dan analisis data, mengenai masalah yang dibahas dalam skripsi 
ini. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Alat-alat pencegahan pencemaran yang ada di kapal MT. Palu Sipat, tidak 
dapat digunakan secara optimal saat terjadi tumpahan minyak, karena tidak 
disiapkan dengan baik sebelum kegiatan operasional kapal dilaksanakan, 
kemudian pengecekan dan perawatan peralatan pencegahan pencemaran, 
juga tidak dilakukan secara benar dan berkala oleh perwira kapal yang 
bertanggung jawab. 
2. Kru kapal belum dapat menanggulangi tumpahan minyak yang terjadi di 
atas kapal secara optimal, karena kemampuan kru kapal dalam penggunaan 
alat-alat pencegahan pencemaran masih kurang dan belum sepenuhnya 
mengerti prosedur penanggulangan tumpahan minyak yang benar, serta 
pelaksanaan drill tumpahan minyak di kapal, belum dilaksanakan sesuai 





1. Sebaiknya mualim I di kapal MT. Palu Sipat melakukan perawatan dan 
pengecekan alat-alat pencegahan pencemaran dengan benar dan berkala. 
Atau juga dapat memanfaatkan bantuan kadet dan ABK lain untuk selalu 
melakukan pengecekan dan uji coba peralatan tersebut. Apabila ada alat 
yang rusak, Mualim I segera mengirimkan permintaan barang ke 
perusahaan agar dapat diperbaiki atau bahkan diganti secepatnya. 
2. Sebaiknya, pengarahan dan familiarisasi tentang penggunaan peralatan 
pencegahan pencemaran dan prosedur pencegahan pencemaran yang 
benar, secara rutin diberikan kepada seluruh kru di atas kapal oleh 
nakhoda dan perwira kapal. Kemudian, sebaiknya frekuensi drill 
pencemaran minyak juga ditinjau kembali sesuai dengan Peraturan 
Menteri Perhubungan tahun 2005 yang dilaksanakan sekurang-kurangnya 
tiga bulan satu kali agar ABK tidak jemu dan lebih serius saat 
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1 NAME : MT. PALU SIPAT / P.1025
2 NATIONALITY : INDONESIA
3 OWNER : JAKARTA
4 CALL SIGN : Y H K S
5 M M S I : 525 004 010
6 I M O : 9106651
7 KIND OF SHIP : OIL TANKER
8 LOA (LENGTH OVER ALL) 160 m
9 LBP (LENGTH BETWEEN PERPENDICULARS): 154 m
10 BREADTH MOULDED : 26.80 M
11 DEPTH MOULDED : 11.50 M
12 DESIGN DRAFT : 07.00 M
13 SCANTLING DRAFT : 07.50 M
14 SERVICE SPEED : 13.00 KNOTS
15 D W T : 17.500 TON
16 GROSS TONNAGE (GRT) : 13.964 TON
17 NET TONNAGE (NT) : 4.658 TON
18 MAIN ENGINE :
19 HIGH : 42.16 M
                             - TYPE : DE 7 S 35 MC
                             - BHP : 6650
                             - RPM : 170
                             - MAKER : MITSUBISHI INDUSTRI LTD. JAPAN
20 BUILDERS : PT. PAL INDONESIA (SURABAYA)
21 KEEL LAID : SEPTEMBER 12th, 1997
22 LAUNCHING : JULY 15th, 1999
23 DELIVERY : MARCH 24th, 2000
24 REGISTER CLASS : BKI
TANDA SELAR :13.964 NO.2033 / Ba
FREE BOARD & DEADWEIGHT TABLE :
- WINTER                 (I)                     4.661                  6.870
Load Line        Grid (Letter)        Free B. (mm)        Draft (m)        Displ (mt)        Deadweight (mt)
SHIP PARTICULARS
- SUMMER               (S)                     4.515                 7.016             24.052                17.945
- TROPICAL            (T)                      4.369                 7.162
- TROPICAL
  FRESH WATER   (TD)                    4.208                 7.323
- FRESH WATER    (D)                     4.354                 7.177

Nama Kapal  :  MT. PALU SIPAT Jenis Kapal:  Tanker Daerah Pelayaran :  A P I
G R T / NT :  13964 MT  /  4658 MT Bendera :  Indonesia Nama Nakhoda : Capt. M. Jafar
: TG. PRIOK Tanggal :  10-09-2015
NOMOR BERLAKU TINGKATAN NOMOR
1 Nakhoda A 047357 11.06.17 ANT I 6200066537N10106
2 Mualim I 63 A 026873 28.03.17 ANT I 6200014535N10110
3 Mualim II 82 A 041651 14.05.17 ANT III 6200137420N30204
4 Mualim III 60 Y 050524 27.06.16 ANT III 6201291730N30113
5 KKM
6 Masinis II 73 B060899 12.05.16 ATT II 6200426482T20312
7 Masinis III 66 A 018101 03.04.17 ATT II 6200424960T30408
8 Masinis IV 67 A 058921 20.07.17 ATT III 6200202016T30108
9 pwa.listrik 68 C 089470 14.10.17 ATT.D 6200479726T60713
10 Serang 69 B 061962 25.04.16 ANT.D 6200069736N60201
31 Opr. Pompa 81 X 047894 03.06.17 ANT.D 6200077446N50101
12 Juru Mudi 86 X 077119 24.09.15 ANT.D 6201027429N60704
13 Juru Mudi 83 c 046642 27.02.17 ANT.D 6200062533N60101
14 Juru Mudi 74 W 067181 14.09.16 ANT.D 6200466534N60206
15 Kelasi 72 B 082011 25.06.16 BST 6200475118010713
16 Kelasi 79 Y 048103 26.03.16 ANT.D 6201564679N60711
17 Kelasi 70 X 035745 02.05.17 ANT.D 6201551603N60710
18 Mandor Mesin 85 X017189 08.02.18 ATT.D 6200066860T60201
19 Juru Mesin 78 W 035876 13.05.16 ATT.D 6200275228T60709
20 Juru Mesin 77 X 007583 30.12.16 ATT.D 6200490065T60610
21 Juru Mesin 76 D 054750 06.03.18 ATT.D 6200351171T60508
22 Juru Masak 65 Y 057022 22.06.16 BST 6200159775010113
23 Fitra Juru Masak X 034713 29.08.17 BST 6201113166010715
24 Tukang Cuci 71 W 036922 07.05.16 BST 620101918010711
25 Saing Pelayan 64 A 069060 12.09.15 BST 6201696444010112
26 Pelayan 80 B 085558 08.07.16 BST 6202090713010113
27 Kadet Deck 57 C 061846 02.06.17 BST 6202115799010313
28 Kadet Mesin 87 D 019723 11.01.17 BST 6211421433012514
29 Kadet Deck 59 C 077941 10.08.17 BST 6202189923010413
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A. DAFTAR RESPONDEN 
1. Responden 1, Capt. M. Djafar : Nakhoda  
2. Responden 2, Hadi Winoto  : Mualim 1  
3. Responden 3, Rudi Amri  : Rating (kelasi) 
B. HASIL WAWANCARA 
Wawancara kepada crew kapal MT. Palu Sipat penulis lakukan pada saat 
melaksanakan praktek laut pada bulan September 2014 sampai dengan bulan 
September 2015. Berikut adalah daftar wawancara beserta respondennya: 
1. Responden 1 
Nama   : Capt. M. Djafar 
Jabatan  : Master / Nakhoda 
Tanggal wawancara : 21 Juli 2015  
a. Apakah kapten pernah mengalami kejadian tumpahan minyak di atas 
kapal pada kapal sebelumnya?  
Jawab :  iya, saya pernah mengalami tumpahan minyak sebelumnya. 
Kejadian itu ketika kapal sedang mengisi bahan bakar. 
Namun, karena paking pada manifold tidak rapat 
mengakibatkan minyak tumpah. Namun tidak terjadi 
banyak kerugian ketika itu, karena dapat langsung diatasi. 
  
b. Apakah berdasarkan pengalaman kapten di kapal sebelum-sebelumnya 
selalu membuat perencanaan dalam penanganan pencemaran akibat 
tumpahan minyak di atas kapal? 
Jawab :  berdasarkan pengalaman saya, setiap kapal yang saya pernah 
join, selalu membuat perencanaan dalam penanganan 
pencemaran akibat tumpahan minyak agar kita mempunyai 
pandangan terhadap apa yang akan dilakukan sehingga 
semua kegiatan akan berjalan lancar sesuai  seperti yang 
diharapkan. 
c. Apakah menurut kapten kemampuan kru kapal dalam menanggulangi 
tumpahan minyak di atas kapal MT. Palu Sipat sudah baik? 
Jawab : Penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak yang 
dilaksanakan di MT. Palu Sipat sudah cukup baik, namun 
masih harus ditingkatkan. Karena masih ada sebagian kru 
kapal yang masih belum sepenuhnya paham prosedur 
penanggulangan tumpahan minyak dan cara penggunaan 
alat-alat untuk menanggulangi tumpahan minyak dengan 
benar. 
d. Apakah kapten sering memberikan pengarahan terhadap awak kapal 
tentang penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak? 
Jawab :  Dalam safety meeting saya sering memberikan penjelasan-
penjelasan kepada semua awak kapal agar mereka mengerti 
  
pentingnya penanganan pencemaran akibat tumpahan 
minyak dan mengerti bagaimana pelaksanaanya. 
e. Apakah latihan pencegahan pencemaran akibat tumpahan minyak di 
kapal ini sudah rutin dilaksanakan? 
Jawab :   latihan pencegahan pencemaran di kapal ini belum dilakukan 
secara rutin karena beberapa kendala. Seperti kru yang 
ketika latihan tidak disiplin dan malas-malasan, tidak 
melaksanakan drill dengan serius dan peralatan yang kurang 
lengkap sehingga latihan juga jadi tidak maksimal. 
2. Responden 2 
Nama   : Hadi Winoto 
Jabatan  : Mualim I 
Tanggal wawancara : 27 Juli 2015  
a. Mengapa oil boom di atas kapal MT. Palu Sipat tidak dapat digunakan 
lagi? 
Jawab :  oil boom yang ada di MT. Palu Sipat sudah tua dan keropos 
karena kurang perawatan sebelum-sebelumnya, pin yang 
ada di oil boom juga banyak yang hilang jadi oil boom tidak 
dapat digunakan lagi. Kemudian spare part pada mesin 
penggulung oil  boom di atas kapal sulit didapat, jadi belum 
bisa diperbaiki an digunakan lagi di atas kapal. 
  
b. Apakah dalam pelaksanaan penanggulangan tumpahan minyak diatas            
kapal sudah sesuai dengan SOPEP (Ship Oil Pollution Emergency 
Plan)? 
Jawab :  Selama ini, kegiatan menanggulangi tumpahan minyak sudah 
sebagian besar sesuai dengan prosedur yang ada di atas 
kapal, namun kadang ada kru kapal yang masih menangani 
tumpahan hanya berdasarkan pengalaman di kapal 
sebelumnya, dan hanya mementingkan agar tumpahan 
minyak segera teratasi tanpa mempertimbangkan aspek 
yang lain. 
c. Mengapa dalam menghadapi keadaan darurat akibat tumpahan minyak 
yang sebenarnya masih ada sebagian para awak kapal yang selalu 
masih dalam keadaan panik? 
Jawab :  Hal itu terjadi karena pada saat diadakan latihan penanganan  
tumpahan minyak mereka tidak memperhatikan dan tidak 
mengikutinya dengan sungguh-sunguh. Kru kapal kadang 
jemu karena latihan yang terlalu sering dilaksanakan di atas 
kapal, sehingga latihan yang dilakukan menjadi tidak 
optimal. 
d. Kapan pengecekan peralatan SOPEP dilakukan oleh Chief Officer? 
Jawab : Pengecekan terhadap kelengkapan SOPEP saya lakukan 
setelah pemakaian alat-alat tersebut saat drill tumpahan 
minyak.  
  
e. Bagaimana cara merawat alat-alat SOPEP tersebut? 
Jawab : Perawatan saya lakukan dengan cara membersihkan, 
memerikasa jumlah dan keadaan alat-alat tersebut, serta 
menata rapi setiap peralatan SOPEP tersebut di tempatnya. 
 
3. Responden 3 
Nama   : Rudi Amri 
Jabatan  : Rating (Kelasi) 
Tanggal wawancara : 30 Juli 2015  
a. Apakah anda memahami tentang prosedur pencegahan dan 
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak di atas kapal MT. 
Palu Sipat? 
Jawab :  Saya sebagai awak kapal di kapal ini tahu tentang prosedur         
penanganan pencemaran akibat tumpahan minyak karena 
perwira serta Nahkoda selalu memberi penjelasan baik pada 
saat latihan. 
b. Apakah anda selalu rutin mengikuti latihan-latihan di kapal khususnya                                    
pencegahan dan penanggulangan pencemaran akibat tumpahan minyak 
di laut? 
Jawab : Awak kapal di kapal ini selalu mengikuti latihan karena 
semua awak kapal diwajibkan mengikuti semua latihan 
kecuali sedang dalam tugas jaga. 
  
c. Apakah perwira di atas kapal ini selalu memberikan penjelasan dan 
pengarahan yang cukup kepada semua kru kapal? 
Jawab : Perwira sudah memberikan pengarahan kepada awak kapal 
khususnya tentang pencegahan pencemaran minyak. 
Merekatelah membimbing kami dengan baik, dengan 
arahan para perwira kita dapat dengan mudah menjalankan 
penanganan pencegahan pencemaran akibat tumpahan 
minyak dengan baik. 
b). Apakah anda tahu tentang tugas dan tanggung jawab anda dalam 
SOPEP (Ship Oil Pollution Emergency Plan)?  
Jawab :  Saya tahu tentang tugas dan tanggung jawab saya di dalam                
SOPEP. 
c). Apakah anda mengetahui fungsi dari SOPEP (Pollution Emergency 
Plan)? 
Jawab : Fungsinya adalah memudahkan dan melancarkan proses             
penanggulangan tumpahan minyak. 
d). Apakah anda tahu cara penggunaan alat – alat SOPEP? 
Jawab :   saya tahu cara menggunakan peralatan SOPEP namun belum 
semua, karena ini baru pengelaman berlayar kapal kedua 
saya. 
e) Apakah anda mengerti apa saja yang dapat menyebabkan pencemaran 
laut? 
  
Jawab :  Penyebab dari pencemaran laut yang saya tahu adalah 






































DAFTAR RIWAYAT HIDUP       
 
 
1. Nama Lengkap : Ratih Sulistyorini 
2. Tempat / Tanggal Lahir  : Temanggung, 22 Oktober 1994 
3. NIT  : 49124427. N 
4. Alamat Asal  : Ngepoh, RT 01 RW 02,  
Badran, Kec. Kranggan, Kab. Temanggung, 
Jawa Tengah 
5. Agama : Islam 
6. Jenis kelamin : Perempuan 
7. Golongan darah : - 
8. Nama Orang Tua   
a. Ayah : Suhardi 
b. Ibu : Sartiyah 
c. Alamat  Orang Tua : Ngepoh, RT 01 RW 02, Badran, Kec. 
Kranggan, Kab. Temanggung, Jawa Tengah 
Riwayat Pendidikan  
a. SD         : SD N 2 Badran, tahun 2000 - 2006 
b. SMP          : SMP N 1 Temanggung, tahun 2006 - 2009 
c. SMA          : SMA N 3 Temanggung, tahun 2009 - 2012 
d. Perguruan Tinggi       : PIP Semarang, tahun 2012 - 2017 
9. Pengalaman Pratek Laut 
a. Perusahaan Pelayaran           : PT. Pertamina (PERSERO) 
b. Nama Kapal                          : MT. Palu Sipat 
c. Masa Layar         : 02 September 2014 – 10 September 2015 
